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 Abstract: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian probiotik yakult pada pakan 
terhadap kecernaan protein dan rasio efisiensi protein  
ayam broiler periode pertumbuhan. Hipotesis penelitian 
ini adalah dengan pemberian probiotik yakult pada 
pakan berpengaruh positif terhadap kecernaan protein 
dan rasio efisiensi protein ayam broiler. Materi yang 
digunakan dalam penelitian adalah 60 ekor DOC ayam 
broiler, probiotik yakult serta pakan komersil 201 M/C 
SUPREME BROILER STARTER. Peralatan yang 
diperlukan terdiri dari kandang koloni yang berisi 3 ekor 
ayam broiler, dengan total ada 5 perlakuan dan 4 
ulangan. Selain itu, digunakan timbangan digital dengan 
kapasitas 500 g dan 10 kg, serta gelas ukur berukuran 50 
ml. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
yang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 
faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan 
adalah sebagai berikut: P0 (kontrol (100% pakan 
komersil)); P1 (pakan komersil + yakult 10ml); P2 
(pakan komersil + 10% dedak + yakult 10ml); P3 (pakan 
komersil + 10% dedak + yakult 20ml); P4 (pakan 
komersil + 10% dedak + yakult 30ml). Parameter yang 
diamati meliputi konsumsi protein, kecernaan protein 
dan rasio efisiensi protein. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian probiotik yakult pada pakan ayam 
broiler memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi protein, kecernaan protein 
dan rasio efisiensi protein ayam broiler. 
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PENDAHULUAN  

Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditas unggas yang berperan 
penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Di Indonesia, konsumsi 
daging ayam broiler terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kesadaran 
masyarakat terhadap kebutuhan gizi yang seimbang. Hal ini menjadikan ayam broiler 
sebagai salah satu sumber protein utama yang diandalkan. Keberhasilan budidaya ayam 
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broiler tidak hanya ditentukan oleh faktor genetika tetapi juga oleh manajemen 
pemeliharaan, termasuk pemberian pakan berkualitas tinggi yang mengandung nutrisi 
seimbang (Siregar, 2018). Salah satu strategi untuk meningkatkan efisiensi pakan dan 
mendukung pertumbuhan ayam broiler adalah penggunaan probiotik sebagai suplemen 
tambahan dalam pakan atau air minum. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang, bila diberikan dalam jumlah yang cukup, 
memberikan manfaat kesehatan pada inangnya, termasuk peningkatan fungsi saluran 
pencernaan dan efisiensi penyerapan nutrisi. Dalam budidaya ayam broiler, probiotik sering 
digunakan untuk meningkatkan performa pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit, dan 
kualitas daging yang dihasilkan. Beberapa genus bakteri probiotik yang umum digunakan 
meliputi Lactobacillus, Bifidobacterium, dan Bacillus. Mikroorganisme ini bekerja dengan 
cara menyeimbangkan mikroflora saluran pencernaan, menghambat pertumbuhan patogen, 
dan meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam pakan (Prawitasari et al, 2012). 

Probiotik dapat hadir dalam berbagai bentuk, seperti produk fermentasi atau ekstrak 
hasil fermentasi. Salah satu bentuk probiotik yang populer di masyarakat adalah produk 
susu fermentasi, seperti yogurt dan minuman fermentasi lainnya. Produk ini mengandung 
bakteri asam laktat (Lactobacillus casei, Lactobacillus acidophilus, dan sejenisnya) yang 
memiliki manfaat kesehatan, termasuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan fungsi 
saluran pencernaan. Pada ayam broiler, pemberian probiotik berbasis Lactobacillus telah 
terbukti mendukung pertumbuhan, meningkatkan kecernaan nutrisi, serta memperbaiki 
rasio konversi pakan (feed conversion ratio, FCR) (Manin, 2010). 

Pertumbuhan ayam broiler sangat bergantung pada efisiensi sistem pencernaan dan 
ketersediaan nutrisi dalam pakan yang diberikan. Sebagai unggas dengan tingkat 
pertumbuhan yang cepat, ayam broiler memerlukan pakan dengan kandungan protein, 
energi, mineral, dan vitamin yang seimbang untuk mendukung pertumbuhan jaringan tubuh 
dan produksi daging. Namun, faktor-faktor seperti kualitas bahan baku pakan, kondisi 
lingkungan, dan kesehatan saluran pencernaan sering menjadi kendala dalam optimalisasi 
pertumbuhan ayam. 

Salah satu tantangan utama dalam produksi ayam broiler adalah memastikan bahwa 
pakan yang dikonsumsi dapat dicerna dan diserap dengan efisien. Dalam hal ini, kesehatan 
mikroflora usus memegang peran penting. Mikroorganisme di dalam usus tidak hanya 
membantu mencerna pakan tetapi juga melindungi ayam dari infeksi patogen. 
Ketidakseimbangan mikroflora usus dapat menyebabkan gangguan pencernaan, penurunan 
efisiensi konversi pakan, bahkan menurunkan produktivitas ayam broiler secara 
keseluruhan (Teirlynck et al., 2009). 

Penggunaan probiotik bertujuan untuk menyeimbangkan mikroflora usus dengan cara 
menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella. 
Selain itu, probiotik juga dapat meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, seperti protease 
dan amilase, yang berperan dalam pemecahan nutrisi kompleks menjadi bentuk yang lebih 
sederhana sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh ayam (Fuller, 1989).  

Probiotik telah lama digunakan dalam industri peternakan sebagai alternatif alami 
untuk menggantikan antibiotik pemacu pertumbuhan (antibiotic growth promoters, AGPs). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa probiotik tidak hanya membantu meningkatkan 
performa pertumbuhan ayam broiler tetapi juga memberikan manfaat tambahan seperti 
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peningkatan sistem kekebalan tubuh, pengurangan stres, dan perbaikan kualitas daging 
(Zulkifli et al., 2000). 

Salah satu jenis probiotik yang telah banyak diteliti adalah bakteri asam laktat 
(Lactobacillus spp.), yang dikenal memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam laktat, 
enzim, dan senyawa antimikroba lainnya. Lactobacillus casei dan Lactobacillus acidophilus, 
misalnya, mampu meningkatkan kecernaan protein dan efisiensi konversi pakan pada ayam 
broiler. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manin (2010), pemberian probiotik berbasis 
Lactobacillus menghasilkan peningkatan berat badan ayam secara signifikan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima probiotik. 

Selain Lactobacillus, genus Bacillus juga sering digunakan sebagai probiotik pada ayam 
broiler. Bacillus subtilis, misalnya, mampu memproduksi enzim pencernaan seperti protease, 
lipase, dan amilase, yang membantu meningkatkan kecernaan nutrisi dalam pakan. 
Penelitian oleh Lee et al. (2014) menunjukkan bahwa suplementasi Bacillus subtilis dalam 
pakan ayam broiler meningkatkan efisiensi pakan dan mengurangi tingkat kematian akibat 
gangguan saluran pencernaan. 

Yakult, minuman fermentasi berbasis susu yang mengandung Lactobacillus casei 
Shirota, telah lama dikenal sebagai salah satu produk probiotik komersial yang populer. 
Kandungan bakteri probiotik dalam Yakult tidak hanya bermanfaat bagi manusia tetapi juga 
memiliki potensi untuk digunakan dalam budidaya ayam broiler. Lactobacillus casei dalam 
Yakult mampu bertahan hidup dalam kondisi asam di saluran pencernaan dan berkolonisasi 
di usus, di mana mereka menghasilkan asam laktat dan senyawa antimikroba yang 
menghambat pertumbuhan patogen (Harits, 2020). 

Penelitian oleh Harits (2020) menunjukkan bahwa pemberian Yakult sebagai 
suplemen dalam air minum ayam broiler memberikan efek positif pada berat badan akhir 
dan nilai FCR. Pemberian Yakult secara periodik selama 3 hari, diikuti dengan jeda 3 hari, 
menghasilkan performa pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian 
setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa probiotik dalam Yakult tidak hanya meningkatkan 
efisiensi pakan tetapi juga mendukung kesehatan saluran pencernaan ayam broiler. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi probiotik dalam 
mendukung pertumbuhan ayam broiler, masih terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi 
aplikasi probiotik dalam berbagai bentuk dan dosis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh pemberian Yakult sebagai sumber probiotik terhadap kecernaan 
protein dan rasio efisiensi protein (PER) pada ayam broiler selama periode pertumbuhan. 
Kecernaan protein merupakan indikator penting dalam menentukan efisiensi pemanfaatan 
pakan, sementara PER mencerminkan kemampuan ayam dalam mengonversi protein pakan 
menjadi jaringan tubuh. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 
strategi pemberian probiotik pada ayam broiler, terutama dalam bentuk produk komersial 
seperti Yakult. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis bagi peternak ayam broiler dalam meningkatkan efisiensi produksi dan 
kualitas daging ayam. 
 
 
METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian ini menggunakan Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 
ulangan (3 ekor per plot ulangan). Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:    

P0: kontrol (100% pakan komersil) 
P1: pakan komersil + yakult 10ml 
P2: pakan komersil + 10% dedak + yakult 10ml 
P3: pakan komersil + 10% dedak + yakult 20ml 
P4: pakan komersil + 10% dedak + yakult 30ml  
 
Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 
t ( n-1) ≥ 15 
5 ( n- 1) ≥ 15 
  5n – 5 ≥  15 
        5n ≥ 15+5 
           n ≥ 20/ 5 
           n ≥ 4 (Ulangan) 
 

Analisa Data 
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan metode linier sebagai berikut:  
 Yij = µ + τi + εij 

Keterangan :  
Yij= Hasil pengamatan pengaruh perlakuan yakult 
         ke-i dan ulangan ke-j  
µ   = Nilai rata-rata umum  
Τi  = Pengaruh perlakuan Yakult  ke-i 
Εij = Galat percobaan akibat perlakuan Yakult  ke-i 
          dan ulangan ke-j 
i     = (1,2,3,4,5) 
j     = (1,2,3,4) 
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji beda wilayah ganda Duncan 
(Hanafiah, 2014). 

  
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Kandang 

Kandang dipersiapkan melalui serangkaian tindakan seperti membersihkan 
kandang, membuat petak-petak dalam kandang, menjaga kebersihan, menaburkan sekam 
di lantai kandang, memasang lampu pemanas, dan melakukan fumigasi kandang. Setelah 
tahap persiapan kandang selesai, setiap unit percobaan dilengkapi dengan tempat pakan 
dan minum, serta ditempati oleh 3 ekor ayam broiler. 

 
 
Tahap Perlakuan 
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Perlakuan pemberian penyemrotan yakult pada pakan komersil yang sudah 
dicampurkan dengan dedak disesuaikan persentase masing-masing serta pemberian 
yakult dengan dosis sesuai perlakuan.  

Setiap perlakuan diberikan di pagi hari dengan cara menyemprotkan Yakult 
langsung ke dalam campuran pakan menggunakan peralatan semprot seperti zet spray. 
Dosis yang diberikan sesuai dengan ketentuan perlakuan. Air minum diberikan secara ad 
libitum. 

Pengumpulan data mengenai kecernaan protein dan rasio efisiensi protein 
dilakukan ketika ayam broiler mencapai usia 4 minggu. Caranya adalah dengan 
mengambil satu ekor ayam dari setiap kelompok ulangan. Data dikumpulkan dengan 
metode total koleksi ekskreta yang diperkuat dengan penggunaan indikator Cr2O3 
(kromium oksida) sebanyak 0,3%, dan proses ini dilakukan selama 3 hari berturut-turut. 
Ekskreta dikumpulkan dengan menampungnya dalam nampan yang telah dilapisi plastik 
dan disemprot dengan HCl 0,2 N setiap 3-4 jam untuk mencegah kehilangan nitrogen yang 
menguap. Pengumpulan data dimulai saat ekskreta mengubah warna menjadi hijau dan 
dihentikan ketika ekskreta telah kembali ke warna semula. Kemudian, ekskreta yang 
terkumpul dibersihkan dari bulu dan sisa pakan, dikeringkan, ditimbang, dan sampel 
diambil untuk analisis protein. 

 
Parameter yang Diamati 

Paramater yang diamati dalam penelitian ini adalah  
1) Konsumsi Protein 
Pengukuran konsumsi protein dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 
 
2) Kecernan Protein 
Pengukuran kecernaan protein dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan: 
Konsumsi protein = konsumsi ransum x protein ransum  
Protein ekskreta = jumlah ekskreta x protein ekskreta 
 
 
3) Rasio efisiensi protein 
Rasio efisiensi protein dihitung dengan rumus menurut Anggorodi (1994) sebagai berikut: 
                         Rasio efisiensi protein = Pertambahan bobot badan (g) 

                                                                            Konsumsi protein (g) 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berikut adalah rekapitulasi hasil penelitian pada tiap parameter dari pengaruh 
pemberian probiotik yakult (Lactobacillus casei) sebagai probiotik tambahan dalam ransum 
terhadap kecernaan protein dan rasio efisiensi protein ayam broiler priode pertumbuhan 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Dari Pemberian Probiotik Yakult Pada Pakan Terhadap 

   Konsumsi Protein, Kecernaan Protein Dan Rasio Efisiensi Protein Ayam 
   Broiler Periode  Pertumbuhan. 

 
Perlakuan 

Rataan Parameter 
Konsumsi Protein (g) Kecernaan Protein (%) Rasio  

Efisiensi Protein 
P0 68,48tn 72,06tn 3,33tn 
P1 71,07tn 73,28tn 3,91tn 
P2 69,47tn 72,42tn 3,52tn 
P3 70,15tn 72,83tn 3,68tn 
P4 70,58tn 73,09tn 3,74tn 

                   Keterangan: tn =  Berbeda tidak nyata (P>0,05). 
 
Konsumsi Protein     

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian probiotik Yakult pada pakan 
kepada ayam broiler berbeda tidak nyata terhadap konsumsi protein (P>0,05). Data dalam 
Tabel 1mengindikasikan bahwa konsumsi protein tertinggi tercatat pada perlakuan P1, dengan 
rata-rata konsumsi protein mencapai 71,07g, sementara perlakuan P0 memiliki konsumsi 
protein terendah sebesar 68,48g. Rata-rata konsumsi protein berada dalam kisaran antara 
68,48g hingga 71,07g. Faktor kesamaan konsumsi protein dalam setiap perlakuan dapat 
disebabkan oleh kesamaan tingkat protein dalam ransum antar perlakuan, sesuai dengan 
temuan Fanani et al. (2015) yang mengidentifikasi bahwa konsumsi protein dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk bobot hidup, usia, fase fisiologis, suhu, kandungan protein dalam 
ransum, dan tingkat konsumsi ransum. Suryana et al. (2014) juga menambahkan bahwa 
semakin tinggi konsumsi ransum, semakin tinggi pula konsumsi protein ayam.  

Penurunan dan kenaikan konsumsi protein itu sejalan dengan konsumsi ransum. 
Menurut pendapat Tampubolon dan Bintang (2012) yang mengatakan bahwa jumlah konsumsi 
ransum mempengaruhi asupan protein. Gultom et al. (2014) mengatakan bahwa asupan protein 
kedalam daging dan asam-asam amino yang tercukupi didalam tubuh dan metabolisme sel-sel 
dalam tubuh berlangsung secara normal ini dipengaruhi oleh konsumsi protein yang tinggi. 
Rasyaf (2002) mencatat bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti spesies, usia, berat badan, suhu lingkungan, dan kandungan gizi dalam 
pakan. Konsumsi ransum yang tinggi berdampak pada peningkatan konsumsi protein, 
sedangkan konsumsi ransum yang rendah menyebabkan penurunan konsumsi protein. Artinya, 
konsumsi protein bergantung pada jumlah ransum yang dikonsumsi oleh unggas, dan 
penurunan tingkat protein dalam ransum akan mengakibatkan penurunan konsumsi protein 
(Trisiwi et al., 2004). 

 
 
Kecernaan Protein 
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Kecernaan protein adalah bagian zat makanan dari pakan yang tidak dicerna dalam feses 
atau bagian zat makanan dari pakan yang diserap atau dicerna oleh tubuh dari saluran 
pencernaan (Fitasari et al., 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik 
yakult pada pakan ayam broiler memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
kecernaan protein ayam broiler. Hasil penelitian ini menunjukkan walaupun secara statistik 
berbeda tidak nyata, kecernaan protein ayam broiler yang diberikan probiotik yakult lebih 
tinggi dibandingkan tanpa pemberian probiotik yakult. Hasil penelitian ini memperoleh nilai 
kecernaan protein pada kisaran 772,06 – 73,28%. Nilai kisaran tersebut menunjukkan bahwa 
ransum yang digunakan dalam penelitian ini berkualitas tinggi sehingga kecernaan proteinnya 
juga sangat baik. Nilai kecernaan protein yang tinggi menunjukkan tingginya kualitas ransum 
dan protein yang mudah dicerna merupakan protein yang berkualitas baik (Prawitasari et al., 
2012). Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan protein bahan pakan 
dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran pencernaan. Kecernaan protein 
menggambarkan seberapa besar protein yang digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, 
baik untuk memenuhi kebutuhan pokok maupun kebutuhan produksi (Fitasari et al., 2016).  

Hasil kecernaan protein yang berbeda tidak nyata dalam penelitian ini didukung data 
konsumsi protein yang berbeda tidak nyata juga. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukaryana et 
al. (2011) menyatakan bahwa kecernaan protein dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
jenis ternak, jenis bahan pakan, bentuk bahan pakan, jumlah bahan pakan, kandungan lignin 
bahan pakan, gangguan pada saluran pencernaan dan kandungan zat anti nutrisi. Tinggi 
rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya 
protein yang masuk kedalam saluran pencernaan. Kecernaan protein kasar bergantung kepada 
kandungan protein di dalam ransum (Fitrianingsih, 2023). Ransum yang kandungan proteinnya 
rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya. Menurut Wahju 
(2004), kecernaan dipengaruhi komposisi ransum, jumlah pemberian, jenis ternak, penyajian 
pakan. 

 
Rasio Efisiensi Protein 

Hasil secara statistik menunjukkan bahwa pemberian probiotik yakult pada pakan 
berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio efisiensi protein ayam broiler. Hasil 
penelitian ini didukung data pertumbuhan bobot badan yang menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Menurut Mahfudz (2010), Nilai REP dipengaruhi oleh konsumsi protein dan 
pertambahan bobot badan, sehingga konsumsi protein dan pbb yang tidak jauh berbeda akan 
menghasilkan REP yang tidak jauh berbeda pula. REP erat kaitannya dengan tingkat kecernaan 
protein, konsumsi protein, dan kondisi kesehatan ayam. 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
REP perlakuan P0 (kontrol (100% pakan komersil)); P1 (pakan komersil + yakult 10ml); P2 
(pakan komersil + 10% dedak + yakult 10ml); P3 (pakan komersil + 10% dedak + yakult 20ml); 
dan P4 (pakan komersil + 10% dedak + yakult 30ml). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan yakult dapat dijadikan probiotik pada ayam broiler. Penggunaan yakult sebagai 
probiotik dapat meningkatkan kesehatan saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan 
tingkat penyerapan nutrien ransum termasuk protein. Menurut pendapat Astuti et al. (2015), 
probiotik akan mempengaruhi fungsi fisiologis usus dengan cara memodulasi mikroflora 
saluran pencernaan dan sistem imun mukosa saluran pencernaan sehingga meningkatkan 
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kesehatan saluran pencernaan, khususnya usus halus sebagai organ penyerapan nutrien 
ransum. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Wiryawan et al. (2007) bahwa penggunaan 
probiotik dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, 
meningkatkan kesehatan saluran pencernaan, dan meningkatkan kecernaan ransum.  

Pada tabel 1 bahwa rataan rasio efisiensi protein paling tinggi terdapat pada perlakuan 
P1 sebesar 5,32 dan nilai rataan rasio paling rendah terdapat pada perlakuan P0 sebesar 4,79. 
Mahfudz et al. (2010) mengatakan bahwa rasio efisiensi protein (REP) dipengaruhi oleh dua hal 
yaitu pertambahan bobot badan dan konsumsi protein. Nurani (2009), menyatakan bahwa 
jumlah ransum yang dikonsumsi menentukan besarnya pertambahan bobot badan yang 
dihasilkan. Penelitian Aisjah et al. (2007) menunjukkan bahwa ayam broiler yang mempunyai 
pertumbuhan dan konsumsi protein yang sama mengakibatkan efisiensi protein yang tidak 
berbeda. Faktor yang mempengaruhi rasio efisiensi protein adalah pertambahan bobot badan 
dan konsumsi protein. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Liu et al. (2015) yang menyatakan 
bahwa efisiensi protein dipengaruhi oleh konsumsi protein. Samadi (2012) menambahkan 
bahwa efisiensi protein tidak hanya berkaitan dengan biaya bahan pakan yang mahal, tetapi 
berkaitan dengan polusi yang dihasilkan ternak seperti nitrogen. Nilai rasio efisiensi protein 
menunjukkan efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan. Semakin tinggi nilai REP 
penggunaan protein pada ternak juga semakin efisien, sehingga pada akhirnya akan 
berpengaruh juga pada pertumbuhan (Situmorang et al., 2013). Sari et al. (2014) semakin tinggi 
kadar protein dalam ransum yang dapat diartikan semakin kecilnya imbangan protein 
mengakibatkan rendahnya nilai REP sehingga memberikan pengaruh nyata pada nilai REP. 
 
KESIMPULAN 
1) Pemberian probiotik yakult pada pakan dapat meningkatkan konsumsi protein, 

kecernaan protein dan rasio efisiensi protein  ayam broiler periode pertumbuhan. 
2) Hasil penelitian ini menunjukkan walaupun secara statistik berbeda tidak nyata, 

kecernaan protein ayam broiler yang diberikan probiotik yakult lebih tinggi 
dibandingkan tanpa pemberian probiotik yakult. 
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